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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Allah itu As-Samii’, Maha 
Mendengar

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

مَدُ لَيْسَ لَُ صَاحِبَةٌ وَلَا وَلَدٌ جَلَّ عَنِ الَمثِيْلِ فَلَا شَبِيْهَ  الوَاحِدُ الصَّ
فِيْعُ ُ الَمنِيْعُ الرَّ بِ�يْ ُ الخَ ُ العَلِ�يْ مِيْعُ البَصِ�يْ لَُ وَلَا عَدِيْلَ السَّ

Allah itu Maha Esa, Allah itu Ash-Shamad (yang bergantung setiap makhluk kepada-Nya), 
yang tidak memiliki pasangan, yang tidak memiliki keturunan, yang Mahamulia dan tidak 
semisal dengan makhluk-Nya, tidak ada yang serupa dengan-Nya, tidak ada yang setara 
dengan Allah. Allah itu Maha Mendengar, Maha Melihat. Allah itu Maha Mengilmui dan 
Mengetahui. Allah itu yang mencegah dan Mahatinggi.

Allah itu As-Samii’
Nama Allah As-Samii’ adalah nama yang banyak terulang dalam Al-Qur’an sampai disebutkan 
dalam 50 tempat. Seperti dalam ayat,

ا ً يعًا بَصِ�ي ُ سَِ وَكَنَ اللَّ
“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada 
pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’: 134).

ُ مِيعُ الْبَصِ�ي ءٌ وَهُوَ السَّ ْ ي
َ ثْلِِ �ش لَيْسَ كَِ

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat.” 
(QS. Asy Syura: 11).

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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dzikir dan bersyukur pada Allah Ta’ala. Ia 
pun akan banyak meminta kepada Allah. 
Ketika berdoa, ia pun bertawassul dengan 
nama Allah tersebut supaya bisa menggapai 
harapannya dan diberi apa yang diminta. 
Dan banyak dalam Al-Qur’an, para nabi 
bertawassul dengan nama Allah ini. Seperti 
doa Nabi Ibrahim,

اعِيلَ إِسَْ  ِ الْكِ�بَ عَلَ  لِي  وَهَبَ  ذِي  الَّ  ِ لِلَّ مْدُ   الَْ
عَاءِ ي لَسَمِيعُ الدُّ ّ اقَ إِنَّ رَ�بِ وَإِسَْ

“Segala puji  bagi  Al lah yang telah 
menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 
Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Rabbku, benar-
benar Maha Mendengar (memperkenankan) 
doa.” (QS. Ibrahim: 39).

Begitu pula perkataan Ibrahim dan Isma’il,

نَا  بَّ اعِيلُ رَ ُ الْقَوَاعِدَ مِنَ الْبَيْتِ وَإِسَْ اهِ�ي َ فَعُ إِ�بْ ْ وَإِذْ �يَ
ُ مِيعُ الْعَلِ�ي نْتَ السَّ

َ
كَ أ ا إِنَّ لْ مِنَّ تَقَبَّ

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa), “Ya Rabb kami terimalah 
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui’.” (QS. Al-Baqarah: 127).

Dan setiap doa yang dipanjatkan akan 
dikabulkan oleh Allah. Lihatlah bagaimana 
doa Nabi Yusuf ketika ia selamat dari godaan 
wanita,

هُوَ  هُ  نَّ إِ كَيْدَهُنَّ  عَنْهُ  فَ  فَصََ هُ  بُّ رَ لَُ  فَاسْتَجَابَ 

ُ مِيعُ الْعَلِ�ي السَّ
“Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf 
dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. 
Yusuf: 34). Dalam ayat ini ditutup dengan 
nama Allah As-Samii’.

Allah pun memerintah untuk meminta 
perlindungan dari godaan setan dan Allah 
ingatkan pada hamba-Nya bahwa Dia Maha 
Mendengar,

هُ  إِنَّ  ِ للَّ فَاسْتَعِذْ �بِ غٌ  خْ َ يْطَانِ �خ كَ مِنَ الشَّ خَغَنَّ ْ ا يَ�خ وَإِمَّ
ُ مِيعُ الْعَلِ�ي هُوَ السَّ

“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. 
Fushshilat: 36).

Semoga bermanfaat, masih lanjut dengan 
nama Allah Al-Bashir.
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gKata Imam Al-Khatthabi, As-Samii ’ 

bermakna Yang Maha Mendengar dan 
punya kandungan sifat yang luar biasa. Kata 
As-Samii’ termasuk dalam kata mubalaghah 
(bermakna maha). Seperti kata ‘Aliim dari 
‘aalim, mengetahui atau Qadiir dari qaadir, 
punya kuasa.

Maksud Allah Maha 
Mendengar

Sifat mendengar ini mencakup seluruh 
makhluk yang didengar oleh Allah. Setiap 
suara baik di langit dan di bumi didengar 
oleh Allah baik yang lirih maupun yang 
dikeraskan, yang Allah dengar seperti satu 
suara, tidak bercampur suara yang satu dan 
lainnya. Allah pun mendengar setiap bahasa 
dan memahaminya. Dia pun mendengar 
suara yang dekat maupun jauh. Suara yang 
sirr (lirih) dan yang ‘alaniyah (keras) pun sama 
di sisi Allah. Allah Ta’ala berfirman,

رَ بِهِ وَمَنْ هُوَ  َ سََّ الْقَوْلَ وَمَنْ �بَ
َ
سَوَاءٌ مِنْكُْ مَنْ أ

ارِ َ َّ ل�خ يْلِ وَسَارِبٌ �بِ للَّ مُسْتَخْفٍ �بِ
“Sama saja (bagi Rabb kalian), siapa di 
antaramu yang merahasiakan ucapannya, dan 
siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, 
dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan 
yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari.” 
(QS. Ar-Ra’du: 10).

Dalam ayat lain disebutkan,

ا وَتَشْتَكِي إِلَ  َ ي زَوْ�بِ ادِلُكَ �خِ َ ب ي �تُ �تِ ُ قَوْلَ الَّ عَ اللَّ قَدْ سَِ
ٌ يعٌ بَصِ�ي َ سَِ ا إِنَّ اللَّ اوُرَكَُ َ ُ يَسْمَعُ �تَ ِ وَاللَّ اللَّ

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Al-
Mujadilah: 1).

Dalam hadits shahih disebutkan,

صْوَاتَ 
عُهُ الاأَ ذِى وَسِعَ سَْ ِ الَّ مْدُ لِلَّ عَنْ عَائِشَةَ قَالَتِ الَْ

ِّ – صل الله عليه وسلم – )  �بِ ُ تَعَالَ عَلَ النَّ خَلَ اللَّ ْ �خ
َ
فَأ

ا ( َ ادِلُكَ �خِ زَوْ�بِ َ ب �تِ �تُ ُ قَوْلَ الَّ عَ اللَّ قَدْ سَِ
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata, 

“Segala puji bagi Allah yang pendengaran-
Nya begitu luas sampai berbagai suara 
pun terdengar. Kemudian turunlah firman 
Allah pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam (yang artinya), ‘Sesungguhnya Allah 
telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya.” (HR. Bukhari, no. 7385).

Dalam bab yang sama dengan hadits di atas, 
Bukhari juga menyebutkan,

ِّ – صل الله عليه  �بِ ا مَعَ النَّ �بِ مُوَ� قَالَ كُنَّ
َ
عَنْ أ

بَعُوا  �خَ فَقَالَ » ارْ ْ ا إِذَا عَلَوْ�خَ كَ�بَّ وسلم – �خِ سَفَرٍ فَكُنَّ
غَائِبًا ،  صََّ وَلَا 

َ
أ تَدْعُونَ  كُْ لَا  فَإِنَّ نْفُسِكُْ ، 

َ
أ عَلَ 

يبًا « ا قَرِ ً يعًا بَصِ�ي تَدْعُونَ سَِ
Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 

“Kami bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam berada dalam safar. Lalu jika kami 
melewati tempat menanjak, maka kami pun 
bertakbir. Beliau pun lantas bersabda, ‘Bersikap 
lemah lembutlah terhadap diri kalian dan 
pelankan suara kalian karena kalian tidaklah 
berdoa pada sesuatu yang tidak mendengar dan 
tidak ada. Kalian sedang berdoa pada Allah Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat dan Maha 
Dekat.’” (HR. Bukhari, no. 7386).

Dua Macam Sifat 
Mendengar bagi Allah

Ada dua macam sifat mendengar bagi Allah:

1. Mendengar dengan maksud mendengar 
suara yaitu segala suara baik yang lahir 
maupun batin, baik yang jelas maupun 
yang tersembunyi, Allah mengetahui itu 
semua.

2. Mendengar dengan maksud mengabulkan 
(memperkenankan) setiap permintaan 
dan doa dari hamba, juga memberikan 
balasan pahala. Di antara dalilnya adalah 
firman Allah Ta’ala,

اعِيلَ ِ إِسَْ ذِي وَهَبَ لِي عَلَ الْكِ�بَ ِ الَّ مْدُ لِلَّ  الَْ
عَاءِ ي لَسَمِيعُ الدُّ ّ اقَ إِنَّ رَ�بِ وَإِسَْ

“Segala puji bagi Allah yang telah 
menganugerahkan kepadaku di hari tua 
(ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya 
Rabbku, benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa.” (QS. Ibrahim: 
39).

Begitu pula ketika seseorang shalat, ia 
mengucapkan,

دَهُ نْ حَِ ُ لِمَ عَ اللَّ سَِ
“Allah memperkenankan permintaan 
orang yang memuji-Nya.”

Mendengar dengan maksud mendengar suara 
ada tiga maksud:

1. Sebagai ancaman. Sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,

وَاهُْ بَلَ وَرُسُلُنَا  ْ ب َ هُْ وَ�خ �خَّ لَا نَسْمَعُ سَِّ
َ
سَبُونَ أ ْ َ مْ �ي

َ
أ

مْ يَكْتُبُونَ ِ ْ لَدَ�ي

“Apakah mereka mengira, bahwa 
Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya 
(Kami mendengar), dan utusan-utusan 
(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat 
di sisi mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 80). 
Mendengar di sini bermakna tahdid 
(ancaman).

2. Dengan maksud menolong. Sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,

رَى
َ
عُ وَأ سَْ

َ
ا أ ي مَعَكَُ �خِ افَا إِنَّ خَ قَالَ لَا �تَ

“Allah berfirman, ‘Janganlah kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan melihat’.” (QS. 
Thaha: 46). Maksud mendengar di sini 
adalah Allah menolong Musa dan Harun.

3. Maksudnya adalah mendengar yang 
sifatnya meliputi. Allah Ta’ala berfirman,

ا وَتَشْتَكِي  َ ي زَوْ�بِ ادِلُكَ �خِ َ ب ي �تُ �تِ ُ قَوْلَ الَّ عَ اللَّ قَدْ سَِ
ٌ يعٌ بَصِ�ي َ سَِ ا إِنَّ اللَّ اوُرَكَُ َ ُ يَسْمَعُ �تَ ِ وَاللَّ إِلَ اللَّ

“Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. 
Dan Allah mendengar soal jawab antara 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Al-
Mujadilah: 1).  Maksud mendengar di 
sini adalah Allah mendengar setiap suara 
dan keluhan.

Perenungan Nama Allah 
As Samii’

Jika seorang hamba mengimani nama Allah 
Yang Maha Mendengar, maka ia akan 
berusaha menjaga lisan dan setiap ucapannya. 
Ia akan selalu mengisi waktunya dengan 


